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Abstract 
Nur Kholiq Chicken Farm is a traditional chicken farm with a significant turnover in Blitar 
Regency that still relies on an inefficient conventional lighting system. Addressing this issue, 
this community service aims to implement an automatic lighting control system in the 

chicken coop using Google Home, smart lamps, and internet connection, enabling remote 
control via smartphone. This community service’s activities included discussions with 
partners, procurement of equipment, system installation, user training, and evaluation. The 
evaluation demonstrated the successful implementation of the Google Home and smart 
lamp-based automatic lighting control system at Nur Kholiq Chicken Farm, as well as a 

significant increase in the partner’s knowledge regarding the use of this technology. 
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Kandang ayam pintar: Otomatisasi penerangan dengan Google 
Home 

Abstrak 
Peternakan Ayam Nur Kholiq merupakan peternakan ayam tradisional dengan omset besar di 
Kabupaten Blitar yang masih mengandalkan sistem penerangan konvensional yang kurang efisien. 
Menyikapi permasalahan tersebut, pengabdian masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan 
sistem pengendalian penerangan otomatis di kandang ayam menggunakan Google Home, lampu 
pintar, dan koneksi internet, memungkinkan kontrol jarak jauh melalui ponsel pintar. Kegiatan 
pengabdian ini meliputi diskusi dengan mitra, pengadaan perangkat, instalasi sistem, pelatihan 
penggunaan, dan evaluasi. Evaluasi menunjukkan keberhasilan implementasi sistem pengendalian 
penerangan otomatis berbasis Google Home dan lampu pintar di Peternakan Ayam Nur Kholiq, serta 
peningkatan signifikan dalam pengetahuan mitra terkait penggunaan teknologi ini. 

Kata Kunci: Google Home; Lampu pintar; Pelatihan; Peternakan ayam; Penerangan otomatis 

1. Pendahuluan 
Peternakan Ayam Nur Kholiq merupakan salah satu usaha peternakan ayam petelur 
yang berlokasi di RT 03 RW 02 Desa Kolomayan, Kecamatan Wonodadi, Kabupaten 
Blitar. Didirikan dan didaftarkan atas nama Bapak Nur Kholiq pada tahun 2012, 
peternakan ini menunjukkan perkembangan pesat dengan omzet rata-rata mencapai Rp. 
500.000.000 per tahun. Keberhasilan ini ditunjukkan dengan adanya sistem agen atau 
pengepul yang secara rutin mengambil telur dalam jumlah besar (sekitar 500 kg per 
kunjungan) untuk didistribusikan ke pasar, toko, dan pengecer lainnya. Di tengah 
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gempuran teknologi, Peternakan Ayam Nur Kholiq masih mampu bertahan dan 
menyerap lima tenaga kerja lokal yang bertugas membersihkan kandang, memberi 
pakan, dan mengemas telur (Fatma, 2021), yang secara signifikan berkontribusi pada 
pendapatan pekerja tersebut (Agustin & Habib, 2023). Kelima pekerja ini bertanggung 
jawab atas operasional dua bangunan kandang yang menampung hingga 10.000 ekor 
ayam. 

Meskipun demikian, sistem penerangan di kedua kandang tersebut masih 
menggunakan saklar konvensional yang dioperasikan secara manual oleh pekerja. 
Sistem ini dinilai kurang efisien karena mengharuskan pekerja atau pemilik untuk 
berulang kali menyalakan dan mematikan lampu. Padahal, penelitian menunjukkan 
bahwa pencahayaan memegang peranan penting dalam fisiologi dan tingkah laku ayam 
(Sadi & Nuhon, 2022). Kustiawan et al. (2019) menjelaskan bahwa untuk mencapai 
produksi telur optimal, ayam memerlukan pencahayaan 12 jam di awal produksi, yang 
kemudian ditingkatkan satu jam setiap minggunya hingga mencapai 16 jam. Selain itu, 
waktu istirahat yang cukup tanpa paparan cahaya di malam hari (misalnya, lampu 
dimatikan hingga pukul 3 pagi) sangat krusial untuk mencegah stres dan meningkatkan 
kesejahteraan serta fisiologi ayam petelur (Putyora et al., 2023). Penerapan artificial 
lighting menjadi semakin penting terutama saat musim hujan di Indonesia yang 
mengurangi paparan sinar matahari alami, yang dapat mempengaruhi siklus produksi 
telur dan psikologi ayam (Jácome & Rossi, 2014). Kebutuhan untuk mengontrol 
pencahayaan secara fleksibel ini menjadi kendala, terutama jika pekerja sedang tidak 
berada di lokasi atau terkendala cuaca buruk karena jarak rumah mereka yang jauh dari 
kandang (lihat Gambar 1). 

 
Gambar 1. Saklar, penerangan dan kondisi kandang di Peternakan Ayam Nur Kholiq 

Menyadari kendala operasional terkait penerangan manual ini, diperlukan solusi 
teknologi yang dapat mengotomatisasi sistem pencahayaan kandang ayam. Otomatisasi 
ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja sekaligus menjaga kondisi fisiologis 
ayam secara optimal. Teknologi Internet of Things (IoT) menawarkan solusi yang relevan, 
dengan konsep dasarnya memanfaatkan konektivitas internet untuk mengendalikan 
perangkat elektronik dari jarak jauh (Efendi, 2018). Berbagai studi telah menunjukkan 
potensi besar penerapan teknologi digital dan IoT dalam meningkatkan efisiensi biaya 
di sektor peternakan (Alotaibi et al., 2024; Ojo et al., 2022; Shahab et al., 2024). Salah satu 
platform IoT yang populer adalah Google Home, yang memungkinkan pengguna untuk 
mengelola dan mengontrol perangkat smart home melalui satu aplikasi terintegrasi 
(Google, 2023). Layanan Google juga telah dimanfaatkan dalam berbagai aspek bisnis, 
termasuk Google Business untuk pemasaran digital (Solekah et al., 2023; Yulistiawan et 
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al., 2022), Google Calendar untuk manajemen kegiatan (Na’imah et al., 2022), dan 
Google Assistant untuk mengendalikan lampu peternakan ayam (Bulele et al., 2020). 

Penelitian mengenai penerapan IoT dalam konsep smart home dan industri manufaktur 
telah banyak dilakukan, termasuk pengendalian lampu, pendingin udara, pompa air, 
dan pemantauan suhu menggunakan microcontroller (Kasih et al., 2022), serta 
pemanfaatan Google Nest untuk pengendalian lampu berbasis suara sebagai upaya 
pencegahan penyebaran virus (Izza & Styawan, 2023). Secara spesifik, penerapan IoT di 
bidang smart poultry juga telah diteliti dan menunjukkan manfaat dalam memantau 
kondisi kandang (Chigwada et al., 2022; Sasirekha et al., 2023; Suprianto et al., 2022). 
Selain itu, sistem pencahayaan terkontrol juga dianggap sebagai langkah menuju smart 
city (Chiradeja & Yoomak, 2023) dan merupakan cara efektif untuk menjaga kehangatan 
lingkungan anak ayam sekaligus memberikan penerangan tanpa intervensi manual 
(Goswami & Dangi, 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pemanfaatan layanan Google yang terintegrasi 
dengan teknologi IoT menjadi ide dasar solusi untuk mengatasi permasalahan 
penerangan manual di Peternakan Ayam Nur Kholiq. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk melakukan hilirisasi atau mewujudkan hasil penelitian 
sebelumnya, yaitu mengganti lampu konvensional dengan lampu pintar yang dapat 
dikontrol dengan mudah oleh masyarakat umum melalui platform Google Home. 

2. Metode 
Pengabdian masyarakat dilakukan pada kurun waktu April hingga Oktober 2024 dan 
bertempat di Peternakan Ayam Nur Kholiq. Pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat dilakukan melalui beberapa tahap kegiatan yang dapat disusun dalam 
bentuk bagan seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan survei langsung ke lokasi Peternakan Ayam 
Nur Kholiq. Tahap berikutnya adalah persiapan, yang meliputi penentuan jenis lampu 
pintar dan sambungan internet yang akan digunakan. Setelah itu, dilakukan pembelian 
perangkat pendukung teknologi untuk otomatisasi penerangan kandang ayam. Sistem 
otomatisasi ini akan memanfaatkan router, yaitu perangkat yang berfungsi meneruskan 
jaringan dari provider ke lampu pintar (Fajri et al., 2025). 

Proses instalasi merupakan inti dari kegiatan pengabdian ini, yang bertujuan untuk 
diseminasi teknologi kepada masyarakat, UMKM, serta pengusaha industri rumahan. 
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Dengan demikian, diharapkan mereka dapat lebih mudah mengontrol produksi secara 
tidak langsung (Nurfarida et al., 2022). Tahap selanjutnya adalah pengujian untuk 
memastikan perangkat yang terpasang berfungsi dengan baik. Jika pengujian berhasil, 
maka kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan. Pelatihan ini bertujuan untuk 
mendapatkan umpan balik dari pemilik Peternakan Ayam Nur Kholiq mengenai 
kemudahan pengoperasian fitur Google Home. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah diseminasi teknologi IoT 
yang terpasang pada Google Home guna memberikan kemudahan pada pemilik 
Peternakan Ayam Nur Kholiq dalam mengontrol lampu pada kandang ayam yang 
dimilikinya. Hal ini sebagaimana telah berhasil dilakukan oleh para peneliti terdahulu 
(Fathurohman et al., 2023; Malika et al., 2022; Manshor et al., 2019; Tambunan & 
Apryanto, 2024). Detail program dijabarkan pada sub bab berikut. 

3.1. Survei lokasi 

Seperti telah disebutkan sebelumnya, survei lokasi kandang ayam Nur Kholiq perlu 
dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata dari kandang ayam tersebut, mulai dari 
kondisi pencahayaan hingga posibilitas pemanfaatan smart lighting (Karthikeyan et al., 
2024; Sanjaya & Fadlil, 2023; Son et al., 2020), sehingga kegiatan persiapan pada tahap 
berikutnya dapat berjalan dengan baik. Hasilnya, kandang ayam Nur Kholiq terdiri dari 
dua bangunan dengan lebih dari 20 kandang ayam. Kandang ayam dari peternakan Nur 
Kholiq itu sendiri ada yang berbentuk menyerupai huruf V dan W. Untuk Kandang 
dengan huruf V diperlukan lampu dua buah sedangkan untuk kandang menyerupai 
huruf W memerlukan empat buah lampu. 

3.2. Persiapan dan belanja 

 
Gambar 3. Proses persiapan belanja peralatan pendukung 

Tahap persiapan dilakukan dengan mengidentifikasi peralatan yang akan dibelanjakan 
guna memasang pengontrol lampu otomatis pada Peternakan Ayam Nur Kholiq 
(Gambar 3). Pada tahap uji coba diputuskan untuk menginstal lampu pintar pada dua 
kandang, yaitu kandang menyerupai V dan kandang menyerupai W. Selain itu, karena 
sambungan internet dalam bentuk wifi pada rumah peternak tidak sampai pada lokasi 
kandang, maka dibutuhkan jaringan internet lain. Sehingga didapatkan hasil barang 
yang perlu dibelanjakan, yaitu (a) D-Link Router, dengan spesifikasi DWR M910, 
Wireless N300 4G LTE WAN, dan Faillover Modem Router, (b) kartu perdana Tri always 
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on 1 tahun, dan (c) lampu Hannochs smart LED Futura CCT – Lampu Wifi sejumlah 6 
buah (Rossey et al., 2016; Sadri & Fereidunian, 2022). 

3.3. Instalasi smart lighting 

Kegiatan instalasi dilakukan pada bulan Agustus 2024 dengan detail kegiatan adalah 
testing smart lamp, instalasi aplikasi Google Home, dan instalasi sambungan internet 5G 
(lihat Gambar 4). Pada proses instalasi software Google Home, aplikasi yang diinstal 
adalah aplikasi Hannochs Smart Home yang merupakan basis dari lampu pintar 
Hannochs. Hannochs Smart Home ini mampu untuk dikendalikan dengan perintah 
suara melalui aplikasi Google Assistant. 

 
Gambar 4. Proses instalasi hardware dan software kontrol lampu 

3.4. Pengujian smart lighting dan pelatihan 

Setelah proses instalasi alat dengan menggunakan Google Home, jaringan internet, dan 
lampu pintar, maka selanjutnya adalah tahap pengujian dan pelatihan pengoperasian 
teknologi kepada mitra (Gambar 5). Hal ini diharapkan supaya tujuan kegiatan tercapai 
dan penerangan otomatis dapat berjalan maksimal. Selain itu, proses pelatihan ini 
penting karena akan sangat berpengaruh pada tingkat keterampilan seseorang 
(Nirmalasari & Winarti, 2020). 

 
Gambar 5. Proses uji coba dan pelatihan integrasi lampu dan Google Home 

Kegiatan pengujian dan pelatihan telah dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2024 yang 
meliputi pengujian penerangan otomatis dari beberapa jarak tertentu dan dengan 
menggunakan fitur suara maupun tanpa suara (Bespalov et al., 2018; Linhoss et al., 
2020). Proses pengujian melibatkan mitra sehingga secara bersamaan pelatihan kepada 
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mitra telah dilakukan. Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian kendali penerangan 
otomatis. 

Tabel 1. Hasil pengujian  
No Objek Pengujian Hasil Keterangan 

1 Kendali lampu di lokasi kandang 
menggunakan aplikasi Hannoch Smart Home 
yang terhubung dengan Google Home 

Lampu menyala dan 
padam sesuai perintah 

Berhasil 

2 Kendali lampu di lokasi kandang 
menggunakan suara (Google Assistant) yang 
terhubung dengan Google Home 

Lampu menyala dan 
padam sesuai perintah 

Berhasil 

3 Kendali lampu menggunakan aplikasi 
Hannoch Smart Home yang terhubung dengan 
Google Home pada jarak 5 m dari lokasi 
kandang 

Lampu menyala dan 
padam sesuai perintah 

Berhasil 

4 Kendali lampu menggunakan suara (Google 
Assistant) yang terhubung dengan Google 
Home pada jarak 5 m dari lokasi kendang 

Lampu menyala dan 
padam sesuai perintah 

Berhasil 

5 Kendali lampu menggunakan aplikasi 
Hannoch Smart Home yang terhubung dengan 
Google Home di Gedung Kampus yang 
berlokasi di Kediri 

Lampu menyala dan 
padam sesuai perintah 

Berhasil 

6 Kendali lampu menggunakan suara (Google 
Assistant) yang terhubung dengan Google 
Home di Gedung Kampus yang berlokasi di 
Kediri 

Lampu menyala dan 
padam sesuai perintah 

Berhasil 

3.5. Evaluasi kegiatan 

Setiap tahap yang telah direncanakan dari pelaksanaan pengabdian telah dapat 
dilaksanakan dengan baik oleh tim. Tabel 2 menunjukkan perbandingan kondisi mitra 
sebelum dan sesudah kegiatan. 

Tabel 2. Perbandingan sebelum dan sesudah pelatihan  
No Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

1 Mitra belum memiliki kemampuan 
mengendalikan lampu jarak jauh 

Mitra memiliki kemampuan mengendalikan 
lampu jarak jauh menggunakan layanan Google 
Home 

2 Mitra belum memiliki aset 
teknologi pada kandang 

Mitra memiliki aset berupa 6 buah smart lamp dan 
1 buah router yang telah diinstalasi dalam 
kandang 

3 Mitra melakukan kendali 
penerangan secara manual 

Mitra dapat melakukan kendali penerangan jarak 
jauh 

Pasca diseminasi alat dan pelatihan, komunikasi intens tetap terjalin dengan pemilik 
Peternakan Ayam Nur Kholiq. Beberapa catatan yang dialami oleh mitra yaitu 
sambungan internet sering putus karena posisi peternakan ayam yang berada di desa 
dengan jaringan internet dari provider yang tidak stabil. Selain itu, feedback dari pengisian 
kuesioner juga dilakukan untuk memberikan masukan terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan dengan hasil seperti pada Tabel 3. Dapat disimpulkan bahwa 
implementasi teknologi sesuai dengan kebutuhan mitra dan dihasilkan peningkatan 
keterampilan mitra dalam mengoperasikan teknologi. 
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Tabel 3. Hasil evaluasi kegiatan 
No Daftar Pernyataan SS S TS STS 

1 Kegiatan pengabdian memberikan solusi atas masalah 
yang dihadapi 

    

2 Anggota tim terlibat dalam kegiatan dalam memberikan 
bantuan 

    

3 Frekuensi pendampingan yang dilakukan oleh tim sudah 
sesuai 

    

4 Terjadi peningkatan kemandirian atau penambahan 
pengetahuan dan ketrampilan pada mitra 

    

5 Secara keseluruhan mitra merasakan kepuasan atas 
kegiatan pengabdian masyarakat 

    

Keterangan: SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). 

4. Kesimpulan 
Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan mitra melalui diseminasi pengendali lampu pintar berbasis Google Home 
telah terlaksana dengan sukses. Proses pendampingan yang intensif kepada Peternak 
Ayam Nur Kholiq selama dua bulan terakhir menunjukkan hasil positif, di mana 
pemilik peternakan merasakan manfaat signifikan dari implementasi pengendali lampu 
pintar tersebut. Lebih lanjut, berdasarkan umpan balik dari mitra, terdapat kebutuhan 
untuk meningkatkan frekuensi pendampingan, terutama terkait dengan isu stabilitas 
jaringan internet yang seringkali menjadi kendala operasional di peternakan. 
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